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Pendahuluan
Bagi umat Islam, sumber hukum utama, atau syariat, adalah Al-Qur'an dan Hadits. Kedua

panduan ini memberikan penjelasan rinci tentang semua hal yang berhubungan dengan manusia,
termasuk kepercayaan monoteistik, mitos, hukum, arahan, dan hal-hal yang dilarang. Keduanya
membahas secara mendalam segala sesuatu tentang manusia, termasuk tauhid, kisah-kisah, hukum,
arahan, dan larangan. Otoritas Islam telah memutuskan bahwa sumber utama dan rujukan untuk
semua masalah yang berkaitan dengan kehidupan, dari zaman Nabi hingga saat ini.

Di Indonesia, Pondok Pesantren sering kali menjadi tempat di mana Al-Qur'an dan Hadis
dipelajari. Lembaga pendidikan berbasis Islam yang disebut Pondok Pesantren membantu murid-
muridnya mengembangkan standar moral yang tinggi dan berbagai ceramah agama tentang Islam,
dengan menggunakan teknik penerjemahan untuk membantu menyampaikan makna dan isi dari ayat
atau hadis, para ustad dan ulama berkumpul di pondok pesantren untuk mempelajari dan
menyebarkan ilmu Al-Qur'an dan Hadis kepada Masyarakat.

Salah satu Pondok Pesantren di Sidoarjo, Jawa Timur, telah mengadopsi teknik
penerjemahan Al Qur'an dan Hadits dalam bahasa Jawa. KH Ahmad Subroto mendirikan Pondok
Pesantren Al Fattah Sidoarjo pada tahun 1986 dan memiliki keunikan tersendiri. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proses yang digunakan di Pondok Pesantren Al Fattah
Sidoarjo dalam menerjemahkan Al Qur'an dan Hadits ke dalam bahasa Jawa.



3

Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah:

Bagaimana proses evaluasi yang digunakan Pondok Pesantren Al Fattah
Sidoarjo dalam menerjemah Al – Qur’an dan hadits kedalamm Bahasa jawa.

Tujuan Penelitian :

Untuk mengevaluasi proses yang digunakan di Pondok Pesantren Al Fattah

Sidoarjo dalam menerjemahkan Al Qur'an dan Hadits ke dalam bahasa Jawa,

serta dapat menambah pemahaman kita mengenai pendekatan penerjemahan

yang lebih tepat dan berhasil untuk berbagai bahasa dan latar belakang budaya,

serta memberikan perspektif baru dalam penerjemahan karya-karya religious.
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Metode

Metode 
Penelitian

Metode Kualitatif

Sumber Data
Observasi, Dokumentasi, 

wawancara

Subjek Penelitian
Pondok Pesntren Al 

Fattah Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data
Analisis Deskriptif kualitatif

Teknik Analisa Data
Reduksi data, 

Penyajian data, 
penarikan Kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan

Metode penerjemahan Al-Qur'an dan Hadits ke dalam Bahasa Jawa yang diterapkan di Pondok

Pesantren Al Fattah Sidoarjo merupakan pendekatan yang unik dan sangat penting untuk memfasilitasi

pemahaman yang lebih mendalam bagi masyarakat Jawa, dimana Setiap hari, santri diberikan waktu

khusus untuk mempelajari dan menerjemahkan Al-Qur'an dan Hadits. Ustad di pondok pesantren ini

juga sangat berperan aktif, memberikan bimbingan dan arahan yang dibutuhkan oleh para santri.

Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa metode penerjemahan Al-

Qur'an dan Hadits ke dalam bahasa Jawa yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo tidak

hanya meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga berperan dalam pelestarian budaya lokal. Metode

ini menunjukkan betapa pentingnya adaptasi ajaran agama dalam konteks lokal untuk memudahkan

penyebaran dan pemahaman yang lebih baik di kalangan Masyarakat. penerapan dua pendekatan utama

dalam metode penerjemahan Al-Qur'an dan Hadits ke dalam Bahasa Jawa di Pondok Pesantren Al

Fattah Sidoarjo menggunakan terjemah Harfiyah dan Tafsiriyah.
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Hasil dan Pembahasan
Di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, penerjemahan tidak hanya dilakukan secara literal tetapi

juga dengan memasukkan nilai-nilai budaya Jawa dalam interpretasi ajaran Islam. Hal ini membantu

masyarakat Jawa melihat ajaran Islam melalui lensa budaya mereka sendiri, sehingga meningkatkan apresiasi

dan pemahaman terhadap ajaran tersebut. Penerjemahan Al-Qur'an dan Hadits ke dalam Bahasa Jawa di

Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pelestarian dan

pengembangan bahasa serta budaya Jawa. Melalui metode pengajaran yang efektif dan penggunaan bahasa

lokal, penerjemahan ini membantu masyarakat Jawa memahami ajaran Islam dengan lebih baik sambil

memastikan bahwa bahasa dan budaya Jawa tetap hidup dan relevan.

Penelitian ini menunjukkan bagaimana integrasi antara agama dan budaya dapat dicapai melalui

penerjemahan yang kontekstual dan bermakna, memberikan wawasan penting tentang cara teks-teks suci dapat

diterjemahkan dengan mempertimbangkan konteks lokal dan budaya. Meskipun penerjemahan Al-Qur'an dan

Hadits ke dalam Bahasa Jawa membawa banyak manfaat bagi masyarakat, proses ini tidak lepas dari berbagai

hambatan diantaranya : keterbatasan kosa kata, Interpretasi yang Subjektif, Kurangnya sumber daya.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa

penerjemahan Al-Qur'an dan Hadits ke dalam Bahasa Jawa memiliki dampak signifikan dalam

meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam di kalangan masyarakat Jawa Timur. Metode

penerjemahan yang diterapkan, termasuk pendekatan tarjamah ḥarfiyyah dan tarjamah tafsiriyyah, tidak

hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran Islam tetapi juga mendukung

pelestarian dan pengembangan bahasa serta budaya Jawa. Proses penerjemahan ini membantu mengatasi

hambatan kosakata, interpretasi subjektif, dan keterbatasan sumber daya melalui pengembangan kosakata

baru, pelatihan penerjemah, dan peningkatan akses ke referensi. Selain itu, penerjemahan ini

berkontribusi pada efektivitas dakwah dan pendidikan Islam dengan membuat ajaran agama lebih dapat

diakses dan relevan dalam konteks lokal. Keseluruhan, penerjemahan Al-Qur'an dan Hadits ke dalam

Bahasa Jawa memperkuat ikatan antara ajaran Islam dan budaya Jawa, serta meningkatkan kualitas

pemahaman dan penerapan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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